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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian 


Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif merupakan penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2016: 8).

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2020. Data penelitian dapat dilihat pada web resmi www.idx.co.id. 

2. Waktu Penelitian


Penelitian ini dilakukan selama 3 bulan sejak bulan November 2021 sampai bulan Januari 2022. 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016: 80). Populasi pada penelitian ini adalah seluruh Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020 sebanyak 52 perusahaan.

2. Sampel


Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2016: 81). Sampel pada penelitian ini adalah Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang memenuhi kriteria dalam pengambilan sampel. Sampel yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 10 perusahaan.

Tabel 3.1

Sampel Penelitian Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2020
	No
	Kode Perusahaan
	Nama Perusahaan

	1.
	ADES
	Akasha Wira International Tbk

	2.
	CAMP
	Campina Ice Cream Industry Tbk

	3.
	CEKA
	Wilmar Cahaya Indonesia Tbk

	4.
	DVLA
	Darya-Varia Laboratoria Tbk

	5.
	HMSP
	HM Sampoerna Tbk

	6.
	ICBP
	Indofood CBP Sukses Makmur Tbk

	7.
	INDF
	Indofood Sukses Makmur Tbk

	8.
	KLBF
	Kalbe Farma Tbk

	9.
	MERK
	Merck Tbk

	10.
	PYFA
	Pyridam Farma Tbk


Sumber: data sekunder diolah, 2021

3. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah menggunakan teknik Non-probability Sampling. Non-probability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2016: 218). Teknik pengambilan sampel ini terdiri dari berbagai macam teknik, pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan atau kriteria tertentu (Sugiyono, 2016: 128). Kriteria yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang memiliki laporan keuangan lengkap selama periode 2018-2020.
b. Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang tidak mengalami kerugian selama periode 2018-2020.
Tabel 3.2

Kriteria Pengambilan Sampel

	No
	Kriteria Sampel 
	Jumlah 

	1.
	Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020
	52

	2.
	Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang tidak memiliki laporan keuangan lengkap selama periode 2018-2020
	(23)

	3.
	Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang mengalami kerugian selama periode 2018-2020
	(19)

	
	Sampel Penelitian
	10


Sumber: data sekunder diolah, 2021

D. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data

Penelitian ini menggunakan jenis data penelitian kuantitatif. Data kuantitatif merupakan data penelitian yang berupa angka-angka. Data penelitian ini diperoleh dengan dokumentasi laporan keuangan neraca dan laba rugi Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020.

2. Sumber Data
Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder. Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2016: 137). Sumber data diperoleh dari laporan keuangan tahunan Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2020. Laporan keuangan diperoleh dari web resmi www.idx.co.id. 

E. Teknik Pengumpulan Data



Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data (Sugiyono, 2016: 224). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini antara lain:

1. Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan berkaitan dengan kajian teoritis dan referensi lain yang terkait dengan nilai, budaya dan norma yang berkembang pada situasi sosial yang diteliti (Sugiyono, 2016: 291). Penulis memperoleh data dengan cara membaca, mempelajari dan menelaah dari literatur berupa jurnal dan buku yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.  

2. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang (Sugiyono, 2016: 240). Data diperoleh dengan mengumpulkan data sekunder dari Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020 berupa laporan keuangan tahunan yang diperoleh dari web resmi www.idx.co.id. 
F. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016: 38). Variabel penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Variabel Bebas (Independent)

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2016: 39). Variabel bebas pada penelitian ini adalah Likuiditas (X1) dan Solvabilitas (X2).
2. Variabel Terikat (Dependent)


Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2016: 39). Variabel terikat pada penelitian ini adalah Profitabilitas (Y). 

G. Definisi Operasional Variabel
Tabel 3.3

Definisi Operasional Variabel
	No
	Variabel
	Definisi
	Indikator
	Skala

	1. 
	Likuiditas (X1)
	Likuiditas merupakan rasio untuk menunjukkan atau mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya yang sudah jatuh tempo, baik kewajiban kepada pihak luar perusahaan atau likuiditas badan usaha maupun di dalam perusahaan atau likuiditas perusahaan (Kasmir, 2019: 129).
	Current Ratio (CR)
	Rasio

	2.
	Solvabilitas (X2)
	Solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya berapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya (Kasmir, 2019: 153).
	Debt to Equity Ratio (DER)
	Rasio

	3.
	Profitabilitas (Y)
	Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan (Kasmir, 2019: 198).
	Return On Equity (ROE)
	Rasio


H. Instrumen Penelitian 


Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2016: 102). Instrumen penelitian ini dapat dijelaskan dengan tabel berikut:
Tabel 3.4

Instrumen Penelitian
	No
	Variabel
	Indikator
	Pengukuran

	1.
	Likuiditas

(X1)
	Current Ratio (CR)
	[image: image1.png]Current Ratio (CR)




[image: image2.png]Aktiva Lancar
Hutang Lanca





(Kasmir, 2019: 135)

	2.
	Solvabilitas (X2)
	Debt to Equity Ratio (DER)
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(Kasmir, 2019: 160)

	3.
	Profitabilitas (Y)
	Return On Equity (ROE)
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(Kasmir, 2019: 206)


I. Teknik Analisis Data
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji model regresi variabel terikat dan variabel bebas atau keduanya berdistribusi secara normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov Test dengan kriteria sebagai berikut:
1) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 maka data berdistribusi normal.
2) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.

Dalam penelitian ini untuk mengetahui kondisi sebelum Covid-19 (2018-2019) dan setelah Covid-19 (2020) uji normalitas dilakukan dengan 2 analisis sebagai berikut:
1) Analisis dengan data sebelum Covid-19 (2018-2019)
2) Analisis dengan data setelah Covid-19 (2020)
b. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah model regresi terjadi ketidaksamaan varian residual pada semua pengamatan dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
1) Jika nilai Sig. > 0,05 artinya tidak terjadi heteroskedastisitas.

2) Jika nilai Sig. < 0,05 artinya terjadi heteroskedastisitas.

Dalam penelitian ini untuk mengetahui kondisi sebelum Covid-19 (2018-2019) dan setelah Covid-19 (2020) uji heteroskedastisitas dilakukan dengan 2 analisis sebagai berikut:
1) Analisis dengan data sebelum Covid-19 (2018-2019)
2) Analisis dengan data setelah Covid-19 (2020)

c. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah terjadi autokorelasi dalam model regresi tersebut. Uji autokorelasi dilakukan dengan menggunkaan uji Run test dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
1) Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 maka tidak terdapat autokorelasi.

2) Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05 maka terdapat autokorelasi.
Dalam penelitian ini untuk mengetahui kondisi sebelum Covid-19 (2018-2019) dan setelah Covid-19 (2020) uji autokorelasi dilakukan dengan 2 analisis sebagai berikut:
1) Analisis dengan data sebelum Covid-19 (2018-2019)
2) Analisis dengan data setelah Covid-19 (2020)

d. Uji Multikolinearitas


Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah antar variabel independen terdapat korelasi dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
1) Jika nilai Tolerance > 0,1 dan VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas.

2) Jika nilai Tolerance < 0,1 dan VIF > 10 maka terjadi multikolinearitas.

Dalam penelitian ini untuk mengetahui kondisi sebelum Covid-19 (2018-2019) dan setelah Covid-19 (2020) uji multikolinearitas dilakukan dengan 2 analisis sebagai berikut:
1) Analisis dengan data sebelum Covid-19 (2018-2019)
2) Analisis dengan data setelah Covid-19 (2020)
2. Uji Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh Likuiditas dengan Current Ratio (X1) dan Solvabilitas dengan Debt to Equity Ratio (X2) terhadap Profitabilitas dengan Return On Equity (Y). Persamaan regresi tersebut adalah:
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Di mana:
Y

= Profitabilitas (Return On Equity)

α

= Konstanta
β1, β2
= Koefisien regresi
X1

= Likuiditas (Current Ratio)

X2

= Solvabilitas (Debt to Equity Ratio)
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= Standar error
Dalam penelitian ini untuk mengetahui kondisi sebelum Covid-19 (2018-2019) dan setelah Covid-19 (2020) uji regresi linier berganda dilakukan dengan 2 analisis sebagai berikut:
1) Analisis dengan data sebelum Covid-19 (2018-2019)
2) Analisis dengan data setelah Covid-19 (2020)
3. Uji Hipotesis

a. Uji F
Uji F digunakan untuk menguji koefisien regresi dan mengetahui pengaruh variabel likuiditas (Current Ratio) dan solvabilitas (Debt to Equity Ratio) secara simultan terhadap variabel profitabilitas (Return On Equity). Menurut Maryam (2019: 114) uji F menunjukkan apakah semua variabel independent dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependent. Dalam penelitian ini untuk mengetahui kondisi sebelum Covid-19 (2018-2019) dan setelah Covid-19 (2020) uji F dilakukan dengan 2 analisis sebagai berikut:
1) Analisis dengan data sebelum Covid-19 (2018-2019)
2) Analisis dengan data setelah Covid-19 (2020)
Langkah-langkah pengujian sebelum Covid-19 (2018-2019) dan setelah Covid-19 (2020) adalah:
1) Menentukan formulasi Ho dan Ha

Ho : β1 = β2 = 0 (variabel likuiditas (Current Ratio) tidak mempengaruhi variabel profitabilitas (Return On Equity))
Ha : β1 ≠ β2 ≠ 0 (variabel likuiditas (Current Ratio) mempengaruhi variabel profitabilitas (Return On Equity))

2) Menentukan level of significance (α) = 5% (0,05)
3) Kriteria Pengujian (rule of the test)
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Gambar 3.1

Kurva Normal Uji F
Ho diterima

: F ≤ (α, k-1, n-k)

Ho ditolak

: F > F (α, k-1, n-k)
4) Menghitung nilai F

[image: image12.png]RY/k-1
= (1RY (k)




Dimana: 

k

= Jumlah variabel 

n 
= Jumlah sampel

R2
= Koefisien determinasi 

5) Kesimpulan 

a) Jika nilai Fhitung > Ftabel dan nilai Sig. < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, maka variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen .
b) Jika nilai Fhitung < Ftabel dan nilai Sig. > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak, maka variabel independen secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
b. Uji t

Uji t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh variabel likuiditas (Current Ratio) berpengaruh secara parsial terhadap variabel profitabilitas (Return On Equity) dan variabel solvabilitas (Debt to Equity Ratio) berpengaruh secara parsial terhadap variabel profitabilitas (Return On Equity). Menurut Maryam (2019: 112) uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independent secara individual dalam menerangkan variabel dependent. Dalam penelitian ini untuk mengetahui kondisi sebelum Covid-19 (2018-2019) dan setelah Covid-19 (2020) uji t dilakukan dengan 2 analisis sebagai berikut:
1) Analisis dengan data sebelum Covid-19 (2018-2019)
2) Analisis dengan data setelah Covid-19 (2020)
Langkah-langkah pengujian sebelum Covid-19 (2018-2019) dan setelah Covid-19 (2020) adalah:
1) Menentukan formulasi Ho dan Ha

Ho : β = 0 (variabel likuiditas (Current Ratio) tidak mempengaruhi variabel profitabilitas (Return On Equity) dan variabel solvabilitas (Debt to Equity Ratio) tidak mempengaruhi variabel profitabilitas (Return On Equity))
Ha : β ≠ 0 (variabel likuiditas (Current Ratio) mempengaruhi variabel profitabilitas (Return On Equity) dan variabel solvabilitas (Debt to Equity Ratio) mempengaruhi variabel profitabilitas (Return On Equity)
2) Menentukan level of significance (α) = 5% (0,05)
3) Kriteria Pengujian (rule of the test)
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Gambar 3.2

Kurva Normal Uji t
Ho diterima
: - t (α/2, n-k) ≤ t ≤ t (α/2, n-k)

Ho ditolak
: t < - t (α/2, n-k) atau t > t (α/2, n-k)

4) Menghitung nilai t
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Dimana : 

b


= Koefisien regresi

β
= Parameter yang dihipotesakan

Sb
= Standar Error of Regression Coeficient
5) Kesimpulan

a) Jika nilai thitung > ttabel dan nilai Sig. < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, maka variabel independen secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependen.

b) Jika nilai thitung < ttabel dan nilai Sig. > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak, maka variabel independen secara parsial tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
c. Koefisien Determinasi (R2)


Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk menunjukkan seberapa besar variabel independen berkontribusi mempengaruhi variabel dependen. Jika nilai R2 mendekati 1, maka variabel independen memiliki kontribusi yang cukup baik terhadap variabel dependen. Apabila nilai R2 mendekati 0, maka variabel independen memiliki kontribusi terbatas terhadap variabel dependen.
Dalam penelitian ini untuk mengetahui kondisi sebelum Covid-19 (2018-2019) dan setelah Covid-19 (2020) koefisien determinasi (R2) dilakukan dengan 2 analisis sebagai berikut:
1) Analisis dengan data sebelum Covid-19 (2018-2019)
2) Analisis dengan data setelah Covid-19 (2020)
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